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Kata Pengantar 

Manusia adalah makhluk yang tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain dalam aktivitas 

kesehariannya. Aktivitas manusia dari waktu ke waktu kian beragam, mulai dari hal-hal yang 

sifatnya kecil hingga besar. Segala aktivitas manusia tersebut perlu diatur agar tidak mengganggu 

aktivitas manusia atau bahkan makhluk yang lain. Sejarah telah mencatat bahwa keteraturan 

aktivitas manusia sangatlah penting, baik dari sisi ritual keagamaan seperti Haji, transaksi jual beli 

dan sebagainya.  

Haji adalah rukun Islam yang kelima yang wajib dilaksanakan setiap umat Islam jika telah mampu 

melaksanakannya. Kewajiban ini satu kali seumur hidup. Alat perhubungan di zaman Nabi 

Ibrahim untuk yang jauh, ialah dengan unta, untuk berjalan jauh yang sampai nyanyuk dari 

payahnya perjalanan disebut dhamir. Ini menimbulkan kesimpulan bahwa yang disuruh datang 

kesana itu ialah tiap-tiap manusia yang beriman kepada Allah yang maha Esa. Kian lama kian 

meluaslah seruan ini ke serata-rata dunia. Sehingga datang ke sana tidak lagi dengan unta yang 

telah kurus dan nyanyuk dari jauhnya perjalanan, bahkan datang dari seluruh pelosok dunia dengan 

pesawat yang lebih cepat dari kapal laut.  

Aktivitas haji dari masa ke masa tentu mengalami perubahan seperti apa yang telah diuraikan di 

atas, mulai dari perubahan transportasi, kouta haji dll. Maka perubahan-perubahan tersebut 

haruslah diatur agar dapat disesuaikan dengan aktivitas manusia lainnya, namun tentu saja tidak 

terlepas dari dalil-dalil yang telah ada. Maka menjadi penting untuk mengkajinya kembali. 

Aktivitas transaksi atau jual beli dari masa kemasa juga mengalami perubahan. Mulai dari tukar 

menukar dengan barang, hingga disepakati alat transaksi yang sah dalam sebuah wilayah. Namun 

kini jual beli berkembang menjadi sangat canggih dan memudahkan karena kemudahan dalam 

pembayaran bayar seperti dalam jual beli online. Jual beli online sedang marak di masyarakat dan 

memunculkan sistem cash on delivery (COD). Sistem COD merupakan sistem di mana barang 

baru dibayar ketika produk sudah sampai ke pembeli. Adapun pembayaran melalui kurir ekspedisi 

sehingga pembeli membayar barang yang dipesannya dengan uang tunai atau cash.   

Namun dalam setiap aktivitas pasti akan ditemukan sebuah masalah yang disengaja ataupun tidak. 

Maka untuk terus dapat memudahkan segala aktivitas manusia dalam ritual keagamaan ataupun 

dalam transaksi jual beli dan kegiatan ekonomi lainnya maka perlu diadakan kajian-kajian 

Normatif dalam bidang ekonomi. 
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